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ABSTRAK

SUDARWATI, 2024, Pengaruh Antara Kepemimpinan, Komitmen Kerja, dan
Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Sekolah Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka Pada Sekolah Penggerak Dalam Naungan Al Azhar Syifa Budi,
Program Doktor Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Kediri, Promotor : 1. Prof.
Dr. Munifah, M.Pd., 2. Prof. Dr. Muhamad Yasin, M.Pd,

Keywords : Kepemimpinan, Komitmen Kerja, Motivasi Berprestasi, Kinerja
Sekolah, Kurikulum Merdeka

Penelitian ini menganalisis pengaruh kepemimpinan, komitmen kerja, dan
motivasi berprestasi terhadap kinerja sekolah dalam implementasi Kurikulum
Merdeka pada sekolah penggerak Al Azhar Syifa Budi. Hipotesis penelitian
adanya pengaruh positif antara masing-masing variabel dan secara bersama-
sama terhadap kinerja sekolah. Penelitian menggunakan metode sequantial
explanatory dengan survei terhadap 147 responden yang terdiri dari kepala
sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan. Data dianalisis menggunakan regresi
linear berganda, yang kemudian dilanjutkan dengan analisa penelitian kualitatif.

Analisis regresi linear sederhana menunjukkan kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja sekolah (koefisien f = 0,540, p <0,05), di
mana kepemimpinan yang baik menciptakan lingkungan kondusif bagi
peningkatan Kkinerja sekolah. Komitmen kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja sekolah (koefisien B = 0,139, p > 0,05), meskipun dampaknya
tidak signifikan secara statistik, komitmen kerja dapat meningkat dengan
lingkungan kerja yang mendukung, perkuat nilai dan visi organisasi. Sementara
itu, motivasi berprestasi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja sekolah (koefisien B = 0,564, p < 0,05), yang mencerminkan dorongan
kuat mencapai hasil optimal. Analisis regresi berganda menunjukkan
kepemimpinan, komitmen kerja dan motivasi berprestasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja sekolah (F hit positif = 18,799, p < 0,05). Semua
data kuantitatif diperkuat dan didukung oleh hasil data kualitatif. Analisis lebih
lanjut menunjukkan bahwa pengaruh simultan ketiga variabel terhadap kinerja
sekolah adalah signifikan secara statistik 28,3%, sedangkan sisanya 71,7%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan, komitmen kerja, motivasi
berprestasi secara signifikan memengaruhi kinerja sekolah. Implikasi penelitian
ini menunjukkan pentingnya kepemimpinan yang inklusif dan transformatif
untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta mendorong motivasi
berprestasi untuk meningkatkan kinerja sekolah. Penelitian lanjutan dapat
mengidentifikasi variabel-variabel lain yang memengaruhi kinerja sekolah,



seperti budaya organisasi, keterlibatan komunitas, dan inovasi dalam
pembelajaran.

ABSTRACT

SUDARWATI, 2024, The Influence of Leadership, Work Commitment, and
Achievement Motivation on School Performance in the Implementation of the
Independent Curriculum at the Al Azhar Syifa Budi Driving School, Doctoral
Program in Islamic Education Management, IAIN Kediri, Promoter: 1. Prof. Dr.
Munifah, M.Pd., 2. Prof. Dr. Muhamad Yasin, M.Pd,

Keywords: Leadership, Work Commitment, Achievement Motivation, School
Performance, Independent Curriculum

This study analyzes the influence of leadership, work commitment, and
achievement motivation on school performance in the implementation of the
Independent Curriculum at the Al Azhar Syifa Budi driving school. The research
hypothesis is a positive influence between each variable and together on school
performance. The study used the sequantial explanatory method with a survey of
147 respondents consisting of principals, educators and education personnel. The
data were analyzed using multiple linear regression, which was then continued
with qualitative research analysis. Simple linear regression analysis showed that
leadership had a positive and significant effect on school performance (coefficient
B =0.540, p < 0.05), where good leadership creates a conducive environment for
improving school performance. Work commitment has a positive effect on school
performance (coefficient B = 0.139, p > 0.05), although the impact is not
statistically significant, work commitment can increase with a supportive work
environment, strengthen organizational values and vision. Meanwhile,
achievement motivation showed a positive and significant effect on school
performance (coefficient f = 0.564, p < 0.05), which reflects a strong drive to
achieve optimal results. Multiple regression analysis showed that leadership, work
commitment and achievement motivation had a positive and significant effect on
school performance (F hit positive = 18.799, p < 0.05). All quantitative data are
strengthened and supported by the results of qualitative data. Further analysis
shows that the simultaneous influence of the three variables on school performance
is statistically significant at 28.3%, while the remaining 71.7% is explained by
other variables not included in this study. This study concludes that leadership,



work commitment, and achievement motivation significantly affect school
performance. The implications of this study indicate the importance of inclusive
and transformative leadership to create a conducive work environment and
encourage achievement motivation to improve school performance. Further
research can identify other variables that affect school performance, such as
organizational culture, community involvement, and innovation in learning.

Jalilia

-

Jiisall giall 2835 8 A yaall elal e Slasy) wily s Jaadly ol 530 5 30080 i AR PE P
95‘)-\3;&@&}3@.&4 ‘GAN.;A}“ M\ 3)\3‘\ @a\);ﬁﬂ\ C.AL}J.\ sL“g.J}.ﬂA:tu:’\SM\ )A‘)\}“:’\.m).laé
CJJA‘ “;A)M:y‘: V.2 c:u:\.m JJSSJ Jl.\.u“ Y. de ¢Opals dasa, JJL'\SJ. JLL.;\

Jatall ‘é'“"JA]\ G@.&A\ c‘é.u:‘)w\ 1Y) c)\.;.am cﬁ\ﬂ\ «Jaally e\_)ﬂ‘}“ GBJI:\B‘: 3.:\;\.3&4]\ Gl

LS50 el g Gsankai 8 A jaall el o Sl dgmdly g Jaadly ol 5V 5all) 550 Al 5ol o2a Jlas
otrde JS (g ) ol ellin 0 o Can il A 5 el 508 el (535 o o SV Al e B
1ev el e hinl A (e ladedll hia o) el Cand) aadiul el eV e 4e sana g
DV alaaiuly clild) Jalas o3 S5, andeil) 8 Cplaladl s Cpaleall 5 ylaall (5 000 (e Liaiase
= s il Jalailly LIaSind o5 (e 5 cxial) ladl,

Sabaa( A el el e ala 5 olaal il Led aldl) Gl o) ol Slasi¥) Jilas jeday s = 0.540¢
o) il Al Jaadly 21 SIYY ), ) el (ppnent] 480 5 Ay 520 830 3145 G €)0,05< o
o) V) e (Jalas B=0.139¢ p > 0.05)¢ V) cdilian] A 15 add L3 G e a2 ) e
gl A, Ayl s Apandaiill adll 5 3ais ety Jee Ay dl B dla O OSa Jealls ol 0
o) oY1 e Wla 5 Uilan) 1580 Slasy) ) adlall jeday cands (alas B = 0.564¢ 0.05< (=)
Lmdla g Janlly ol 5V a0 (o dasiall JlasiW) Jalad G g, Al il aial 4y 8 4 ) Say Laa
ol eI e e g a8l Wl SasY) (F hit positive = 18.799¢ p < 0.05). 48S a3 &y
A ) puitall el il 3l o LY Jidaill (s, dae i) UL i Lgae o 5 A iyl
L jond Sy 71,7% Auisial) docll G cpa  ¢28.3% Aoy dsilian) A0 Al ujaal) oY) e
Al oda Bda e gt g Al O ida, )

S e aS OS i Sl Al Jealls oYY @) o 1) Al all sda cuald
i 5 i) s Jae A 318 8 AL satl 5 ALaLal) 5oLl dpanl ) A jall 038 Clae I 50 5, s yall
S Al @l e paad 3 LY ElagY) aclud S5 el oY1 Gauat] Sl ) adlal
(A,_’d\ ‘_g S dianaiaall KS‘)L:AAJ\J cAaandayil) A8 (Jia s a4l g lal ‘_Ac



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan adalah hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987:

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
) Tidak Tidak dilambangkan
\ Alif _
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
) ) Es (dengan titik di
< Sa S
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha H
bawah)




z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D de
: . . Zet (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
2 Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
o Sad S
bawah)
De (dengan titik di
o Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
& Za z
bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
a Qof Q Qi
Sl Kaf k Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah _ Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah | |
— Dammah U U
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
S 1.7 Fathah dan alifatauya | A a dan garis di atas
S Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:

J&  -qala

@ - rama

Ji - qila

Jds&  -yaqilu

4. Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
2) Ta' Marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
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/h/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jik¥) kg, - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
39l &haal) - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madinatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
W, -rabbana

JX -nazzala

A - al-birr
a= - nu'ima
&l -al-hajju

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya.
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w a1 Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ilyj) - Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i, % :  Al-falsafah

Wd o Al-bila>dua

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
0o Ta’muru>na
0y
ad o Al-nau’
i o Syai'un
¢ » : Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’a>n), Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh: Fi Zilal al-Qura’an, Al- sunnah gabl al-tadwin
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9. Lafz al-jalalah (&)
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr
dan huruf lainnya atau berkedudukan scbagai mudaf ilahi
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:
& s : dinullah , & : billahi.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan
kepada Jafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh: & =~ 3 240 hum fT rahmatillah.
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan.
Contoh:
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum war wab

Puji serta Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat
limpahan Rahmat, taufik dan hidayahNya, disertasi yang berjudul “Pengaruh
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar pembangunan suatu negara. Di
Indonesia, dunia pendidikan terus berkembang dan mengalami reformasi demi
mencapai tujuannya. Salah satu upaya terbaru untuk mentransformasikan
pendidikan adalah pengenalan kurikulum yang merdeka. Otonomi yang
signifikan bagi institusi pendidikan dalam merancang model pembelajaran yang
adaptif dan responsif terhadap karakteristik unik peserta didik serta konteks
lingkungan belajar mereka.

Kurikulum Merdeka, sebagai inisiatif strategis dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, diluncurkan dengan tujuan utama
untuk merevitalisasi sistem pendidikan nasional agar lebih relevan dengan
dinamika zaman dan mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas. Alasan
utama diberlakukannya Kurikulum Merdeka adalah pemulihan pembelajaran
pasca pandemil. Pandemi Covid-19 menyebabkan ketertinggalan pembelajaran
dan kesenjangan kompetensi. Kurikulum Merdeka ditujukan untuk memberikan
fleksibilitas kepada sekolah untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi
peserta didik agar dapat mengejar ketertinggalan setelah wabah selesai.
Kurikulum ini menawarkan otonomi bagi setiap institusi pendidikan untuk
merancang strategi pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan dan konteks
unik setiap peserta didik serta lingkungan sekolah. Guru juga diberikan ruang
lebih luas untuk mengembangkan kreativitasnya dalam pengajaran.

Kurikulum Merdeka menekankan pada penguatan literasi dan numerasi
sebagai fondasi dasar yang penting bagi pengembangan kemampuan peserta didik
di jenjang selanjutnya. Pembelajaran direncanakan untuk mendorong peserta

didik berpikir kritis, kreatif, dan mampu memecahkan masalah-masalah

! Kemendikbud,2020,Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/id/articles/6824331505561



keseharian melalui pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning).
Beban materi dalam Kurikulum Merdeka lebih disederhanakan dibandingkan
kurikulum sebelumnya sehingga pembelajaran lebih mendalam dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik. Kurikulum merdeka bertujuan memjadikan
peserta didik dengan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila, seperti
beriman, bertakwa, gotong royong, berpikir kritis, dan mandiri. Selain mendorong
digitalisasi pendidikan, Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi penerapan
metode yang lebih inklusif bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus dan
berbagai latar belakang. Dengan keunggulan yang dimilikinya, diharapkan
Kurikulum Merdeka bisa menjadikan pendidikan di Indonesia lebih relevan dan
siap menghadapi tantangan masa depan.

Pendidikan merupakan landasan terpenting bagi pembangunan suatu
masyarakat dan negara. Sebagai bagian integral dari reformasi pendidikan
nasional, Indonesia telah mengadopsi kurikulum mandiri yang memberikan
otonomi kepada sekolah dalam merancang model pembelajaran yang lebih
relevan dan responsif terhadap kebutuhan serta karakteristik unik peserta didik
dan konteks lokal, dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara
keseluruhan.?

Penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia tidak lepas dari dukungan
berbagai regulasi yang menjadi dasar hukum transformasi pendidikan. Landasan
hukum tentang kurikulum merdeka adalah Permendikbud No. 22 Tahun 2020
tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Permendikbud ini menegaskan arah kebijakan pendidikan yang mendorong
pembelajaran yang lebih lentur, difokuskan pada peserta didik, dan berbasis
proyek. Terakhir, Permendikbudristek No. 56/M/2022 memberikan landasan
hukum bagi implementasi Kurikulum Merdeka yang Kurikulum Merdeka
memberikan otonomi agar sekolah-sekolah dapat merancang pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Secara empiris, angka melek huruf baik
di dalam negeri maupun internasional menunjukkan bahwa keberhasilan

pelaksanaan program ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian

2 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia ,2020.
Kurikulum Merdeka: Panduan Implementasi di Sekolah. Jakarta



tingkat internasional seperti di Finlandia yang sering dijadikan tolok ukur dalam
reformasi Pendidikan menunjukkan fleksibilitas kurikulum, kualitas guru, dan
kepemimpinan sekolah berperan penting dalam mendukung sistem pendidikan
yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Indonesia, studi
terkait penerapan kurikulum merdeka di sekolah-sekolah penggerak menyoroti
pentingnya kepemimpinan kepala sekolah, komitmen pendidik, dan motivasi
peserta didik untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Kinerja sekolah menjadi indikator utama keberhasilan suatu sistem
pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas, memiliki kompetensi
global, serta mampu beradaptasi di era revolusi industri 4.0. Di berbagai negara,
faktor-faktor seperti kepemimpinan, komitmen Kkerja guru, dan motivasi
berprestasi menjadi penentu utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Organisasi seperti UNESCO dan ASEAN menggarisbawahi pentingnya kualitas
kepemimpinan dan komitmen pendidik untuk mendukung tercapainya
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan keempat yaitu
memastikan pendidikan inklusif dan berkualitas serta mendukung kesempatan
belajar sepanjang hayat untuk semua.

Pada konteks global, pentingnya kepemimpinan Pendidikan, menurut
UNESCO? (2022), kepemimpinan kepala sekolah memiliki kontribusi signifikan
terhadap efektivitas sekolah, terutama dalam mengelola sumber daya,
membangun budaya belajar, dan meningkatkan hasil belajar siswa. Data
UNESCO menunjukkan bahwa sekolah dengan kepala sekolah yang menerapkan
kepemimpinan transformasional memiliki peningkatan kinerja hingga 15-20%
dibandingkan sekolah dengan gaya kepemimpinan konvensional. Selain itu
komitmen kerja guru menurut studi dari Organisation for Economic Co-operation
and Development (OECD) melalui Teaching and Learning International Survey
(TALIS) 2018 menyebutkan bahwa guru dengan tingkat komitmen tinggi
cenderung memberikan waktu tambahan hingga 30% untuk pembelajaran siswa
dibandingkan guru dengan komitmen rendah. Di negara-negara maju seperti

Finlandia dan Singapura, kebijakan pendidikan menempatkan pengembangan

3 UNESCO, 2022. Global Education Monitoring Report



profesionalisme dan kesejahteraan guru sebagai prioritas untuk meningkatkan
komitmen kerja mereka. Selain itu motivasi berprestasi dianggap sebagai faktor
penting dalam menciptakan budaya inovasi dan peningkatan Kinerja sekolah.
Menurut laporan UNESCO Global Education Monitoring Report*, negara-negara
yang memotivasi pendidik melalui penghargaan dan dukungan emosional
menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran hingga 25% dibandingkan

negara tanpa pendekatan serupa.

Pada konteks regional, di tingkat ASEAN, terdapat disparitas yang
signifikan dalam kualitas pendidikan. Negara-negara seperti Singapura dan
Malaysia menunjukkan hasil positif dalam pengelolaan kepemimpinan dan
motivasi guru, sedangkan negara berkembang seperti Indonesia masih
menghadapi tantangan terkait rendahnya indeks kinerja guru. Menurut laporan
Southeast Asian Ministers of Education Organization®, hanya sekitar 45% kepala
sekolah di ASEAN yang memiliki pelatihan kepemimpinan formal, dengan
Indonesia berada di bawah rata-rata regional. Data Kuantitatif di ASEAN menurut
laporan SEAMEO , tingkat motivasi guru di Indonesia hanya mencapai 62%
(berdasarkan indeks motivasi kerja), lebih rendah dibandingkan Malaysia (75%)
dan Singapura (89%). Komitmen kerja guru di Indonesia juga berada pada level
moderat, yaitu 67% menurut hasil survei Balitbang Kemendikbud® . Namun
terdapat praktik baik di ASEAN, yaitu Singapura menjadi contoh sukses di
kawasan ASEAN dengan menerapkan pendekatan holistik pada kepemimpinan
sekolah, termasuk pelatihan kepemimpinan intensif dan sistem mentor-murid di
kalangan guru. Hal ini berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa, di
mana Singapura consistently berada di peringkat atas Programme for
International Student Assessment (PISA).

Pada konteks lokal di Indonesia, kinerja pendidikan di Indonesia ditandai
dengan Peringkat Indonesia dalam PISA 2018 menunjukkan bahwa kemampuan

literasi, numerasi, dan sains siswa masih tertinggal dibandingkan negara-negara

# UNESCO, 2021, Global Education Monitoring Report
5 SEAMEOQ, 2020. Leadership in ASEAN Education Systems
¢ Balitbang Kemendikbud. 2021. Laporan Kinerja Pendidikan Indonesia



ASEAN lainnya. Selain itu, laporan Kemendikbud menyebutkan bahwa salah satu
tantangan utama dalam meningkatkan Kkinerja sekolah adalah lemahnya
kepemimpinan kepala sekolah, rendahnya motivasi guru, serta kurangnya
komitmen kerja yang optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dan
Sulistyani’ dalam jurnal Educational Management menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki korelasi positif
terhadap kinerja sekolah. Kepala sekolah yang mampu memberdayakan guru
secara profesional meningkatkan kinerja individu hingga 40%. Menurut survei
Balitbang Kemendikbud® tentang komitmen kerja, hanya 55% guru yang merasa
memiliki keterlibatan penuh dalam proses pembelajaran. Faktor ini disebabkan
oleh kurangnya penghargaan, beban administrasi yang tinggi, dan minimnya
dukungan profesional. Motivasi berprestasi di kalangan guru masih menjadi
tantangan. Studi Susanto dan Putri® menemukan bahwa motivasi rendah pada
guru sering kali terkait dengan keterbatasan insentif, kurangnya penghargaan, dan
minimnya pelatihan profesional. Dalam konteks siswa, penelitian Kemendikbud
menunjukkan bahwa hanya 37% siswa di Indonesia yang memiliki motivasi tinggi
untuk berprestasi akademik.

Tabel. 1.1 Data Kuantitatif Indeks kepemimpinan, komitmen kerja dan
motivasi di Indonesia®

Kepemimpinan Kepala Sekolah | 56% efektif, 44% perlu pengembangan
Komitmen Kerja Guru hanya 55% guru memiliki tingkat
keterlibatan ~ tinggi  dalam  proses
pembelajaran

Motivasi Berprestasi 62% guru dan siswa menunjukkan
motivasi sedang-rendah

Sekolah Al Azhar Syifa Budi mempunyai cabang di beberapa daerah dan
banyak terpilih untuk mengikuti program sekolah penggerak. Sekolah-sekolah

tersebut otomatis menjadi sekolah projek untuk implementasi kurikulum

”Yuliana, D., & Sulistyani, N. (2020). “The Impact of Transformational Leadership on School
Performance.” Educational Management Journal

8 Balitbang Kemendikbud, 2020

9 Susanto dan putri. 2019. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru. Jurnal Uin Suska
respirotory

10 Balithang Kemendikbud. 2020



merdeka. Sekolah-sekolah tersebut memiliki peran penting dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka. Sekolah-sekolah ini harus memastikan bahwa kurikulum ini
dijalankan dengan baik sehingga tujuan perubahan pada pendidikan secara luas
dapat tercapai. Berdasarkan hasil supervisi Yayasan Syifa Budi Jakarta kepada
seluruh sekolah Al Azhar Syifa Budi se-Indonesia pada rentang bulan Agustus
hingga Oktober 2023 ditemukan bahwa sekolah penggerak dalam naungan Syifa
Budi belum memiliki hasil yang optimal. Padahal sebagai sekolah penggerak,
kinerjanya dituntut untuk optimal dan bagus. Kinerja sekolah bergantung pada
sejumlah faktor, termasuk kepemimpinan kepala sekolah, komitmen kerja, dan
motivasi berprestasi pendidik dan tenaga kependidikan serta peserta didik.
Berikut tabel sebaran sekolah penggerak dalam naungan Al Azhar Syifa Budi

Tabel 1.2 Sekolah Penggerak Al Azhar Syifa Budi'!

Nama Sekolah PSP Angkatan

SMP Al Azhar Syifa Budi Pekanbaru 2 3
SMP Al Azhar Syifa Budi Jakarta
SD Al Azhar Syifa Budi Jakarta
SMP Al Azhar Syifa Budi Cibinong
SMP Al Azhar Syifa Budi Legenda
SD Al Azhar Syifa Budi Legenda
SD Al Azhar Syifa Budi Parahyangan
SMA Al Azhar Syifa Budi Parahyangan
SD Al Azhar Syifa Budi Solo
SMA Al Azhar Syifa Budi Solo
TK Al Azhar Syifa Budi Surabaya
TK Al Azhar Syifa Budi Samarinda
SMP Al Azhar Syifa Budi Samarinda
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mempelajari pengaruh faktor-faktor
tersebut dalam terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah-sekolah

penggerak Al Azhar Syifa Budi. Pemahaman yang lebih dalam tentang

1 Yayasan Syifa Budi,2023, Data Sekolah Yayasan Syifa Budi, YSB, Jakarta



keterkaitan kepemimpinan, komitmen kerja, dan motivasi berprestasi pada kinerja
sekolah dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang apa yang
dapat dilakukan sekolah serta bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan
pemakaian kurikulum ini. Faktor-faktor seperti kepemimpinan, komitmen Kerja,
dan motivasi berprestasi merupakan komponen penting yang dapat menentukan
kualitas serta keberhasilan transformasi pendidikan, khususnya dalam
menerapkan kurikulum baru yang berfokus pada kebebasan belajar dan
fleksibilitas metode pengajaran.
Landasan disipliner yang mendasari betapa pentingnya topik ini adalah:

» Landasan Filosofis memberikan dasar pemikiran yang mendalam terkait
hakikat pendidikan, manusia, dan tujuan pendidikan itu sendiri.
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan manusia secara utuh, baik
secara intelektual, emosional, maupun spiritual. Filosof John Dewey*?
menekankan bahwa pendidikan adalah proses pembentukan kemampuan
individu untuk hidup dalam masyarakat melalui pengalaman.
Kepemimpinan pendidikan, berdasarkan pandangan filosofis, bertujuan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran.
Komitmen kerja mencerminkan etos kerja yang bersumber dari nilai-nilai
moral dan tanggung jawab terhadap kemajuan pendidikan. Motivasi
berprestasi, dalam perspektif Immanuel Kant, adalah bagian dari usaha
memenuhi tugas moral manusia untuk berbuat yang terbaik.

» Landasan psikologis menjelaskan bagaimana perilaku, motivasi, dan
komitmen individu dapat memengaruhi kinerja di lingkungan pendidikan.
Teori Psikologi Motivasi: Self-Determination Theory*® oleh Deci & Ryan
Motivasi intrinsik guru dan siswa menjadi pendorong utama keberhasilan
dalam pembelajaran. Lingkungan sekolah yang memberikan otonomi,
keterhubungan, dan kompetensi dapat meningkatkan motivasi dan kinerja.
Maslow’s Hierarchy of Needs'4: Kebutuhan dasar (seperti kesejahteraan

guru) dan aktualisasi diri berkontribusi pada peningkatan komitmen kerja

12 John Dewey, 1997. Experience and Education. Free Press, USA

13 Deci, E. L., Koestner, R., & Ryan, R. M. 1999. A meta-analytic review of experiments
examining the effects of extrinsic rewards on intrinsic motivation. Psychological Bulletin
4 Maslow, A. H. 1954. Motivation and Personality,Harper & Row, Amerika Serikat



dan kinerja sekolah. Teori Psikologi Kepemimpinan: Transformational
Leadership Theory, Bass'®: Pemimpin yang mampu memberikan inspirasi,
tantangan intelektual, dan pengakuan personal dapat meningkatkan
motivasi kerja guru. Expectancy Theory® Guru akan berkomitmen jika
mereka percaya bahwa usaha mereka akan menghasilkan penghargaan

yang bernilai.

« Landasan Sosiologis menjelaskan bagaimana hubungan sosial dan konteks

budaya memengaruhi kinerja sekolah. Pendidikan adalah alat untuk

membentuk masyarakat yang inklusif dan berkeadilan’’ Durkheim.

Kepemimpinan kepala sekolah yang responsif terhadap dinamika sosial

mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang positif. Budaya kerja

yang kolaboratif antara kepala sekolah, guru, siswa, dan komunitas

berdampak langsung pada kinerja sekolah. Dalam konteks ASEAN, laporan

SEAMEO menyebutkan bahwa keterlibatan komunitas lokal mampu

meningkatkan kinerja sekolah hingga 15%.

» Landasan religius dalam perspektif Islam menekankan pentingnya

pendidikan sebagai bagian dari ibadah dan tanggung jawab manusia untuk

mencari ilmu demi kemaslahatan umat. Kepemimpinan dalam Islam

seorang pemimpin adalah pemegang amanah. Nabi Muhammad SAW

bersabda, "Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu akan dimintali

pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya" (HR. Bukhari).

Kepemimpinan yang adil dan bijaksana akan menghasilkan keberkahan dan

kemajuan. Islam mendorong etos kerja yang tinggi. Allah SWT berfirman,

“Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu”

(QS. At-Taubah: 10). Motivasi berprestasi merupakan bagian dari ihsan

(usaha terbaik) dalam bekerja. Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya

Allah mencintai seseorang yang melakukan pekerjaan dengan itgan

(profesionalisme)” (HR. Thabrani).

15 Bass, B. M. 1990.: Theory, Research, and Managerial Applications, Bass & Stogdill's
Handbook of Leadership (3rd ed.). USA
16 Vroom, V. H. 1964. Work and Motivation. Penerbit: Wiley & Sons. Canada

7 Emile
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Durkheim.1966. Education et sociologie,Presses Universitaires de France (PUF),



Melihat peran penting sekolah-sekolah penggerak dalam mendorong
perubahan pendidikan, perlu untuk mempelajari hubungan antara kepemimpinan,
komitmen kerja, dan motivasi berprestasi dalam konteks implementasi Kurikulum
Merdeka secara simultan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
faktor-faktor ini, sekolah-sekolah penggerak dapat mengoptimalkan penerapan
Kurikulum Merdeka untuk mencapai hasil pendidikan yang optimal, bukan hanya
pada hasil outputnya, melainkan juga manajerial sekolah tersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh dan interaksi antara
faktor-faktor tersebut dalam konteks sekolah penggerak di bawah naungan Al
Azhar Syifa Budi'® . Pentingnya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah-sekolah penggerak di bawah naungan
Al Azhar Syifa Budi tidak hanya berasal dari kebutuhan pendidikan, tetapi juga
dari tuntutan perkembangan kemajuan pendidikan nasional dan global.
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi
permasalahan pada sekolah penggerak dalam naungan Al Azhar Syifa Budi
adalah:

1. Pentingnya kepemimpinan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka.
Beberapa teori kepemimpinan yang menunjang peningkatan Kinerja
sekolah: a. Teori kepemimpinan transformasinal, dimana teori ini dapat
meningkatkan kinerja sekolah dari penguatan visi misi, peningkatan
komitmen kerja dan motivasi berprestasi, serta memperdayakan guru
untuk berinovasi. b. Teori kepemimpinan situasional, dimana teori ini
pemimpin sekolah beradaptasi dengan peserta didik, pendidik dan
tantangan lokal, misalnya adaptasi terhadap perubahan kurikulum. c.
Teori kepemimpinan partisipatif, yang menjadikan warga sekolah
memiliki komitmen mengembangkan sekolah secara bersama-sama. d.
Teori kepemimpinan servant/melayani, diamana teori ini pemimpin selalu
mendukung anak buah untuk selalu menggali potensi masing-masing yang

pada akhirnya kinerja sekolah menjadi tinggi.

8 Daga, B. 2021. "Implementasi Kurikulum Merdeka: Tinjauan dari Perspektif Pendidikan."
Jurnal Pendidikan Inovatif, 30(1), 45-62
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2. Dampak komitmen kerja terhadap kinerja sekolah: komitmen kerja
pendidik dan tenaga kependidikan adalah indikator penting dalam
kesediaan untuk berinvestasi waktu dan energi dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Beberapa teori komitmen kerja yang menunjang
peningkatan kinerja sekolah: a. Teori komitmen afektif, dimana teori ini
menyatakan bahwa individu memiliki komitmen kerja yang tinggi ketika
mereka merasa emosional terikat pada organisasi. b. Teori komitmen
berkelanjutan, teori ini menyatakan individu memiliki komitmen karena
mereka merasa sulit meninggalkan organisasi, baik karena alasan ekonomi
maupun sosial. c. Teori keterlibatan karyawan, teori ini menyatakan
Komitmen kerja tinggi terjadi ketika individu merasa terlibat secara
emosional, fisik, dan mental dalam pekerjaan mereka. c. Teori motivasi
kerja Herzberg. Pada teori ini dua faktor yang memengaruhi komitmen
kerja yaitu faktor motivasi (intrinsik)yaitu kepuasan dari pencapaian,
pengakuan, dan tanggung jawab dan faktor higienis (ekstrinsik) yaitu
kondisi kerja, gaji, dan keamanan kerja.

3. Faktor yang memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan untuk
mendapatkan prestasi yang lebih baik dalam pembelajaran dan
pembentukan karakter belum memuaskan. Teori-teori motivasi yang
mempengaruhi kinerja sekolah sebagai berikut: a. Teori Motivasi dan
Hygiene, McClelland, mengidentifikasi tiga kebutuhan utama
(pencapaian,afiliasi, kekuasaan) yang memotivasi individu. b. Teori
Ekspektansi VVroom, teori ini menyatakan motivasi individu dipengaruhi
oleh tiga faktor (ekspentasi, instrumentalitas, nilai). c. Teori penetapan
tujuan, dimana teori ini menyatakan motivasi meningkat ketika individu
memiliki tujuan yang jelas, spesifik, dan menantang. d. Teori Motivasi
Self-Determination, teori ini menyatakan pentingnya motivasi intrinsik,
yaitu kebutuhan akan kemandirian, kompetensi dan hubungan dengan

orang lain dalam ranah pekerjaan.
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4. Kontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan belum merata'®: kualitas
pendidikan adalah faktor utama dalam pembangunan suatu negara.
Sekolah-sekolah penggerak di bawah naungan Al Azhar Syifa Budi
memiliki tanggung jawab besar dalam mengembangkan pendidikan
berkualitas. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian berikut dapat memberikan
sumbangan pada pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dan
efisien.

5. Menjawab tantangan global pendidikan, bagaimana sekolah-sekolah
penggerak di bawah naungan Al Azhar Syifa Budi dapat beradaptasi
dengan perubahan-perubahan ini. Dengan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi penerapan Kurikulum Merdeka, sekolah-sekolah penggerak
dapat menjadi perintis dalam menghadapi tantangan global ini.

6. Mengoptimalkan pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara signifikan
kepada satuan pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang
adaptif terhadap karakteristik peserta didik dan konteks lokal?®.

7. Fenomena kinerja yang menurun di beberapa sekolah setelah penerapan
kurikulum baru, baik nasional maupun global, juga menjadikan penelitian
ini menarik. Pengalaman di negara seperti Amerika Serikat dan Inggris
menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan yang diterapkan tanpa
persiapan matang sering kali berujung pada penurunan kinerja peserta
didik. Karakteristik unik Al Azhar Syifa Budi, seperti kombinasi
pendidikan agama dan akademik serta komitmen terhadap pembentukan
karakter, menambah kompleksitas dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana kepala sekolah
Al Azhar mengelola transisi ini, sambil menjaga keseimbangan antara

kebijakan kurikulum nasional dan identitas keislaman mereka.

19 Al-Attas, S. M. N., 1979. Aims and Obijectives of Islamic Education. King Abdulaziz
University, Saudi

20 Suyadi, & Selamat, S. A. 2022. Integration of Islamic Values in Character Education in
Indonesia: A Study of Islamic Elementary Schools. Journal of Islamic Studies and Culture,
10(2), 45-58
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Dengan demikian, penelitian ini mengambil peran penting dalam
memecahkan tantangan dan mengoptimalkan peluang dalam konteks penerapan
Kurikulum Merdeka di sekolah-sekolah penggerak yang menjadi agen perubahan
dalam sistem pendidikan Indonesia.?* Untuk membatasi penelitian ini agar lebih
terarah, maka penelitian ini tertuju pada ke variabel kinerja sekolah sebagai
variabel dependen, sedangkan variabel kepemimpinan, variabel komitmen kerja
dan variabel motivasi berprestasi sebagai variabel independen.

B. Rumusan masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibangun berdasarkan logika deduktif,
yaitu dimulai dari permasalahan umum kemudian dipusatkan pada permasalahan
khusus yang berupa pecahan dari permasalahan umum. Berdasarkan konteks
permasalahan, maka permasalahan umum penelitian ini adalah “Bagaimanakah
kinerja sekolah penggerak dalam naungan Al Azhar Syifa Budi pada
implementasi kurikulum merdeka?”” Dari masalah umum ini peneliti merumuskan
masalah-masalah khusus sebagai pecahan dari masalah umum tersebut sebagai
berikut:

a. Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
sekolah?

b. Bagaimana pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja sekolah?

c. Bagaimana pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja sekolah?

d. Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan komitmen kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja sekolah?

e. Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan motivasi berprestasi secara
bersama-sama pada kinerja sekolah?

f. Bagaimana pengaruh komitmen kerja dan motivasi berprestasi secara
bersama-sama pada kinerja sekolah

g. Bagaimana kepemimpinan, komitmen kerja, dan motivasi berprestasi

secara bersama-sama berpengaruh pada kinerja sekolah?

215arlin Patilima, 2021. "Sekolah Penggerak sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan."
Universitas Negeri Gorontalo
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mengkaji secara mendalam bagaimana kepemimpinan
kepala sekolah, komitmen kerja guru, dan motivasi berprestasi mempengaruhi
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah-sekolah penggerak di
bawah naungan Al Azhar Syifa Budi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja sekolah

2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja sekolah

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja
sekolah

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan komitmen kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja sekolah

5. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi berprestasi
secara bersama-sama pada kinerja sekolah

6. Untuk mengetahui pengaruh komitmen kerja dan motivasi berprestasi
secara bersama-sama pada kinerja sekolah

7. Untuk mengetahui kepemimpinan, komitmen kerja, dan motivasi

berprestasi secara bersama-sama berpengaruh pada kinerja sekolah?

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada wacana pendidikan, memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang faktor-faktor penting dalam penerapan Kurikulum
Merdeka, dan memberikan panduan praktis untuk pihak-pihak terkait dalam
mengembangkan pendidikan yang lebih berkualitas di tingkat sekolah penggerak.
Dan dapat menginspirasi kemajuan sekolah-sekolah dalam menghadapi tantangan

kurikulum baru.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah-sekolah
penggerak di bawah naungan Al Azhar Syifa Budi dengan menggunakan teori

kepemimpinan, komitmen kerja, dan motivasi berprestasi memiliki kegunaan
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baik secara teoritis maupun praktis. Berikut adalah uraian kegunaan penelitian
tersebut:
1. Kegunaan teoritis:

a. Pengembangan teori motivasi berprestasi: penelitian ini dapat
memberikan sumbangan terhadap pengembangan teori kepemimpinan,
komitmen kerja dan motivasi berprestasi, khususnya dalam konteks
penerapan Kurikulum Merdeka dalam sekolah penggerak. Temuan
penelitian dapat melengkapi literatur yang ada dan memberikan
pemahaman lebih dalam tentang faktor-faktor kepemimpinan,
komitmen kerja dan motivasi berprestasi dalam konteks kurikulum
baru.

b. Pengayaan literatur pendidikan: hasil penelitian akan memperkaya
literatur pendidikan dengan informasi yang relevan tentang bagaimana
motivasi berprestasi memengaruhi implementasi Kurikulum Merdeka
di sekolah-sekolah penggerak. Literatur ini dapat menjadi rujukan bagi
peneliti dan praktisi pendidikan.

c. Kontribusi pada pemahaman kurikulum merdeka: penelitian ini dapat
memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang
penerapan Kurikulum Merdeka. Dengan fokus pada kepemimpinan,
komitmen kerja dan motivasi berprestasi, penelitian ini dapat membuka
wawasan baru tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
penerapan kurikulum tersebut.

2. Kegunaan praktis:

a. Peningkatan kualitas implementasi kurikulum: temuan penelitian dapat
memberikan panduan praktis bagi sekolah-sekolah penggerak di bawah
naungan Al Azhar Syifa Budi untuk meningkatkan kualitas
implementasi Kurikulum Merdeka. Strategi atau intervensi yang dapat
memperkuat kepemimpinan, komitmen kerja, dan motivasi berprestasi
dapat diidentifikasi dan diterapkan.

b. Pengembangan program pelatihan: sekolah dapat menggunakan hasil
penelitian ini untuk mengembangkan program pelatihan bagi guru dan

pendidik dan tenaga kependidikan guna meningkatkan kepemimpinan,
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komitmen kerja dan motivasi berprestasi dalam konteks Kurikulum
Merdeka. Hal ini dapat berdampak positif pada keterlibatan dan kinerja
mereka.

Informasi untuk pengambilan keputusan: hasil penelitian dapat menjadi
dasar informasi bagi para pengambil keputusan di tingkat kebijakan
pendidikan. Mereka dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk
mengevaluasi dan jika perlu mengadaptasi kebijakan terkait

implementasi Kurikulum Merdeka.

3. Manfaat inovasi pendidikan

a.

Inovasi pendidikan yang terkait dengan kepemimpinan dapat
membantu kepala sekolah dan pemimpin lainnya dalam memahami
pendekatan baru yang lebih efektif untuk memimpin sekolah dalam era
Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, kepemimpinan yang inovatif
akan mampu mendorong budaya belajar yang lebih kolaboratif, kreatif,
dan relevan sesuai kebutuhan peserta didik.

Inovasi dalam pengelolaan komitmen kerja, seperti pelatihan yang tepat
dan pemberdayaan tenaga pengajar dapat meningkatkan loyalitas dan
komitmen guru terhadap tugas dan tanggung jawab mereka. Komitmen
yang kuat ini berkontribusi pada keberlanjutan dan kualitas

implementasi Kurikulum Merdeka..

. Dengan mengimplementasikan inovasi pendidikan, sekolah dapat

mengembangkan program-program penghargaan dan pengakuan yang
lebih efektif. Hal ini membantu meningkatkan motivasi berprestasi
guru dan staf sekolah sehingga mereka termotivasi untuk memberikan
performa terbaik dalam pekerjaan.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, inovasi pendidikan bertujuan
untuk membuat proses belajar lebih fleksibel dan adaptif terhadap
kebutuhan peserta didik. Hal ini memungkinkan peningkatan dalam
kinerja sekolah secara keseluruhan karena lebih relevan dengan

perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik

. Al Azhar Syifa Budi sebagai lembaga yang mengimplementasikan

Kurikulum Merdeka akan mendapat manfaat dari inovasi yang
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dirancang untuk memperkuat identitas sebagai Sekolah Penggerak. Hal
ini akan memotivasi sekolah untuk terus berinovasi dalam
pembelajaran dan manajemen sekolah serta menciptakan lingkungan

pendidikan yang lebih maju dan inklusif.

Keunikan ini terutama terletak pada karakteristik sekolah
penggerak, nilai-nilai yang diinternalisasi oleh individu dan organisasi,
serta pendekatan khusus yang digunakan dalam mengukur komitmen dan
loyalitas dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah-
sekolah penggerak Al Azhar Syifa Budi.

1. Sekolah Penggerak sebagai sekolah berkualitas dengan lokasi

pengambilan sampling yang berbeda karakter budaya.
Salah satu keunikan utama dari penelitian ini adalah fokus pada sekolah
penggerak yang dipilih oleh pemerintah sebagai pionir dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka. Sekolah penggerak dipandang
sebagai sekolah berkualitas yang memiliki kesiapan lebih dalam
mengadopsi perubahan kurikulum. Namun, yang membuat penelitian
ini unik adalah penggunaan lokasi pengambilan sampling dari sekolah-
sekolah yang berbeda karakter budaya.

a. Sekolah Al Azhar Syifa Budi tersebar di berbagai daerah di
Indonesia, dengan masing-masing sekolah memiliki budaya lokal
yang berbeda-beda. Hal ini memungkinkan untuk melihat
bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka berjalan di sekolah-
sekolah dengan latar belakang budaya yang beragam.

b. Perbedaan budaya dan nilai lokal di setiap lokasi dapat
memengaruhi cara sekolah mengelola kepemimpinan, komitmen,
dan motivasi berprestasi dalam penerapan kurikulum. Penelitian ini
unik karena menggali bagaimana sekolah-sekolah berkualitas
dengan berbagai karakteristik lokal dapat merespons perubahan

kebijakan pendidikan secara berbeda.
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2. Nilai-Nilai Individu
Keunikan lain dari penelitian ini adalah pendekatan yang dilakukan

terhadap nilai-nilai individu para pendidik dan tenaga kependidikan.

Nilai-nilai individu di sini meliputi:

a.

Motivasi berprestasi: Bagaimana guru-guru di sekolah penggerak
termotivasi untuk mencapai prestasi dalam mendukung Kurikulum
Merdeka.

Komitmen personal terhadap pendidikan: Seberapa besar tenaga
pendidik memiliki komitmen pribadi untuk mendukung perubahan
dan inovasi dalam pendidikan.

Keselarasan dengan nilai-nilai Islam: di sekolah-sekolah Al Azhar,
nilai-nilai individu juga berakar kuat pada ajaran Islam yang
memengaruhi guru menjalankan peran sebagai pendidik.
Pendekatan ini memberi penekanan khusus pada pentingnya
internalisasi nilai-nilai individu dalam keberhasilan suatu kebijakan

pendidikan, menjadikannya salah satu keunikan dari penelitian ini.

3. Nilai-Nilai Organisasi

Selain nilai-nilai individu, penelitian ini juga mengkaji nilai-nilai

organisasi di sekolah-sekolah Al Azhar Syifa Budi. Setiap sekolah

memiliki nilai-nilai organisasi yang membentuk budaya kerja dan

mengarahkan visi sekolah. Nilai-nilai ini meliputi:

a.

Kolaborasi dan kerja sama: Bagaimana seluruh komponen sekolah
bekerja sama dalam mengimplementasikan kebijakan baru.
Penghargaan terhadap kualitas dan prestasi: di Al Azhar Syifa Budi,
ada komitmen terhadap pendidikan berkualitas tinggi dan
penghargaan terhadap prestasi guru dan peserta didik.

Integritas dan etika kerja: dua faktor ini berperan penting dalam
menggerakkan pendidik dan tenaga kependidikan untuk bekerja

secara profesional, selaras dengan ajaran agama.

Nilai-nilai organisasi ini dapat memperkuat komitmen kolektif

terhadap keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka dan memberikan

keunikan tersendiri pada penelitian ini.
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4. Internalisasi Komitmen Organisasi

Penelitian ini juga menekankan pentingnya internalisasi komitmen

organisasi di kalangan pendidik dan tenaga kependidikan. Internalisasi

komitmen organisasi berarti bagaimana individu di dalam organisasi
mampu:

a. Menyelaraskan tujuan pribadi mereka dengan visi dan misi
organisasi.

b. Memahami peran mereka dalam mencapai tujuan-tujuan jangka
panjang organisasi, terutama dalam menerapkan perubahan
kurikulum.

c. Bertanggung jawab secara penuh terhadap keberhasilan program-
program sekolah, termasuk Kurikulum Merdeka.

Internalisasi komitmen organisasi ini menjadi salah satu keunikan
penelitian karena melihat bagaimana faktor-faktor internal seperti
komitmen dapat memengaruhi implementasi kebijakan pendidikan
secara menyeluruh.

5. Loyalitas

Penelitian ini juga mengukur tingkat loyalitas guru dan tenaga pendidik

terhadap sekolah dan organisasi mereka. Loyalitas di sini mengacu

pada:

a. Dedikasi jangka panjang para pendidik dan tenaga kependidikan
terhadap misi sekolah, terutama dalam menerapkan perubahan
seperti Kurikulum Merdeka.

b. Kesetiaan terhadap nilai-nilai institusi: Sekolah-sekolah Al Azhar
Syifa Budi sangat menekankan pentingnya loyalitas terhadap nilai-
nilai Islam yang diajarkan di sekolah yang memengaruhi loyalitas
guru terhadap sekolah.

Loyalitas ini memengaruhi bagaimana guru-guru merespons kebijakan

baru dan seberapa besar mereka berinvestasi dalam keberhasilan jangka

panjang dari perubahan yang diimplementasikan. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki dampak positif baik dalam pengembangan teori

maupun implementasi praktis di lapangan pendidikan.



E. Hipotesis

19

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis atau dugaan sementara yang

tampak sebagai berikut:

Hipotesis 1

Hipotesis 2

Hipotesis 3

Hipotesis 4

Hipotesis 5

Hipotesis 6

Hipotesis 7

: terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan dengan kinerja
sekolah

. terdapat pengaruh positif antara komitmen kerja dengan
kinerja sekolah

: terdapat pengaruh positif antara motivasi berprestasi dengan
kinerja kepala sekolah

: terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan dan komitmen
kerja secara bersama-sama dengan kinerja sekolah

. terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan dan motivasi
berprestasi secara bersama-sama dengan kinerja sekolah

. terdapat pengaruh positif antara komitmen dan motivasi
berprestasi secara bersama-sama dengan kinerja sekolah

. terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan, komitmen,
dan motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan kinerja

sekolah

F. Penelitian terdahulu

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan dan mendasari dilakukannya

penelitian berikut:

Tabel 1.3 Penelitian Terdahulu

. Judul Persamaan dan
No Peneliti - Metode
penelitian perbedaan
1 | J. Pramono, 2014% Analisis Kuantitatif Hasil penelitian: Kinerja

Pengukuran dengan desain perspektif keuangan

Kinerja deskriptif memperoleh kinerja baik yaitu
Manajemen memenuhi syarat ekonomis,
Berbasis efektif, dan efisien. Kinerja

22.]. Pramono, 2014. "Analisis Pengukuran Kinerja Manajemen Berbasis Sekolah Dengan
Pendekatan Balanced Scorecard Di SMK Negeri 6 Surakarta." Digilib,uns.ac.id, Solo
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Sekolah dengan
Pendekatan
Balanced

Scorecard di

perspektif pelanggan
memperoleh nilai dengan
kategori baik. Kinerja

perspektif proses bisnis internal

Armanu, dan Zain
Djumilah,20122*

kepemimpinan
terhadap kinerja
dosen dengan
kepuasan kerja
dan motivasi
kerja sebagai

mediator.

dengan desain
deskriptif

SMK Negeri 6 menunjukkan kinerja sangat
Surakarta baik. Kinerja perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan
menunjukkan kinerja baik.
Perbedaan pada disertasi ini
dikhususkan pada kinerja
sekolah penggerak
2 | Shofwa, Yoiz, 2013%® | Pengaruh Kuantitatif Hasil penelitian berikut
Motivasi dengan desain mengungkapkan tentang
Spiritual dan deskriptif motivasi spiritual terhadap
Kepemimpinan kinerja yang dipengaruhi oleh
Spiritual kepemimpinan. Perbedaan pada
terhadap disertasi ini lebih menekankan
Kinerja Religius motivasi berprestasi pendidik
Dosen dan dan tenaga kependidikan
Karyawan sekolah penggerak
STAIN
Purwokerto
3 | Soewarto, Thoyib Pengaruh gaya | Kuantitatif Hasil penelitian kontribusi

terbesar pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja
dosen adalah a) motivasi kerja
sebagai mediator, b) kepuasan
kerja sebagai mediator, c)
kombinasi dari kepuasan kerja
dan motivasi kerja sebagai
variable mediator. Perbedaan
pada disertasi ini

mengedepankan tentang

23 Shofwa, Yoiz. 2013. "Pengaruh Motivasi Spiritual dan Kepemimpinan Spiritual Terhadap
Kinerja Religius Dosen dan Karyawan STAIN Purwokerto."

https://ejournal.amikompurwokerto.ac.id/index.php/probisnis/article/view/326

24 Soewarto, Thoyib Armanu, dan Zain Djumilah,2012, Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja dosen dengan kepuasan kerja dan motivasi kerja sebagai mediator
https://catalogue.paramadina.ac.id/index.php?p=show_detail&id=26075&keywords=



https://ejournal.amikompurwokerto.ac.id/index.php
https://catalogue.paramadina.ac.id/index.php
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pengaruh pemimpin untuk
meningkatkan motivasi guru
terhadap kinerja sekolah

penggerak

4 | Sukamto, Yohanes,
and Pardjono
Pardjono,2016%

Pengaruh
Kompetensi
Guru,
Komitmen
Kerja dan

Motivasi Kerja

Kuantitatif

korelasional

Hasil penelitian: komitmen
kerja dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja
guru di SMP-SMP negeri
Sleman. Perbedaan pada

disertasi adalah kepemimpinan,

sebagai upaya

mengumpulkan

terhadap komitmen dan motivasi dalam
Kinerja Guru mempengaruhi kinerja sekolah
SMP Andalan penggerak
di Sleman

5 | Sarlin Patilima,2021?® | Sekolah Studi pustaka Penelitian ini mengkaji tentang
penggerak dengan sekolah penggerak sebagai

upaya peningkatan kualitas

budaya kerja
dan tunjangan
kinerja terhadap

kinerja pegawai

peningkatan sejumlah Pendidikan, Perbedaan dengan
kualitas literature disertasi ini ke aspek
pendidikan berupa buku, kepemimpinan dalam
dan jurnal implementasi kurikulum
merdeka dalam sekolah
penggerak
6 | Rahayu, R. 2022?% Pengaruh Deskriptif Hasil penelitian ini menunjukan
Kepemimpinan, | kualitatif bahwa implementasi kurikulum

di sekolah penggerak telah
dilaksanakan dengan optimal
dan sedang berlangsung,
walaupun dalam
pelaksanaannya masih banyak
kekurangan dan hambatan,

perbedaan dengan disertasi ini

%5 Sukamto, Yohanes, and Pardjono Pardjono,2016, Pengaruh Kompetensi Guru, Komitmen
Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Andalan Di Sleman
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpip/article/view/12917

% sarlin Patilima,2021, Sekolah penggerak sebagai upaya peningkatan kualitas Pendidikan,
https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/psnpd/article/view/1069

27 Restu Rahayu, ,et all, 2022, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak,
Jurnal Bacideu, VVolume 6 Nomor 4 Tahun 2022 Halaman 6313 — 6319 Research & Learningin

Elementary Education



https://journal.uny.ac.id/index.php/jpip/article/view
https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/psnpd/article/view/1069
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mengkaji tentang pengaruh
kepemimpinan, komitmen kerja
dan motivasi berprestasi,

terhadap kinerja sekolah

7. | Teni Marliyani, Sofyan
Iskandar, 2022%8

Program
Sekolah
Penggerak
(PSP) terhadap
Kinerja dan
Manajemen

Kepala Sekolah

Studi literatur

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan adanya program
sekolah penggerak, kepala
sekolah dapat meningkatkan
kinerja dan manajemen serta
mampu bergerak dan memiliki
pemikiran cerdas berpandangan
maju ke depan. Program
sekolah penggerak dapat
memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja dan
manajemen kepala sekolah.
Perbedaan dengan disertasi ini
meneliti variabel-variabel yang
mempengaruhi kinerja sekolah

penggerak
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Kuantitatif

Penelitian ini mengkaji
pengaruh kompetensi,
komitmen kerja, dan motivasi
kerja terhadap kinerja guru.
Hasilnya menunjukkan bahwa
komitmen kerja tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap
kinerja guru. Persamaan dengan
disertasi adalah komitmen kerja
berprengaruh namun tidak
didukung data statistik
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Kerja, Softskill,
dan Lingkungan
Kerja terhadap

Kinerja Guru di
SMK Kesehatan

Genus

9 | Hamzah, Henny, Pengaruh Kuantitatif Studi ini menunjukkan bahwa
Agapitus,Simon,2024% | Kepemimpinan, kepemimpinan kepala sekolah,
Iklim Sekolah, iklim sekolah, dan motivasi
Motivasi, kerja berpengaruh signifikan
terhadap terhadap kinerja guru, yang
Kinerja dan berdampak pada kinerja
Disiplin Guru sekolah. Beberapa variabel dan
tujuan penelitian memiliki
kesamaan dengan disertasi ini
10 | Erlita Ayu, Enung Peran Kepala Kuantitatif Penelitian ini membahas
Hasanah,20243! Sekolah dalam bagaimana kepala sekolah
mencapai dapat menetapkan standar
sekolah yang kinerja dan
unggul mengimplementasikan strategi
untuk mencapai status sekolah
unggul. Persamaan dengan
disertasi ini adalah adanya
pengaruh kepemimpinan dalam
peningkatan kinerja sekolah
yang unggul.
11 | Rina, R., & Games, D. | Pengaruh Kuantitatif Hasil penelitian ini
(2022) .32 Komitmen menunjukkan bahwa komitmen

kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kinerja guru. Perbedaan
dengan desertasi ini adalah
komitmen kerja bila berdiri
sendiri tidak berpengaruh
secara significan dengan kinerja

sekolah
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